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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil analisis dari informasi dan data yang telah tersajikan, 

peneliti memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai 

metode latihan biola untuk orang kidal yang tetap bermain biola menggunakan 

cara pada umumnya, sebagai berikut: 

1. Kesulitan atau hambatan yang kedua subjek hadapi adalah lemahnya 

memori otot dan kekuatan otot tangan kanan mereka yang digunakan 

untuk memproduksi suara yang merupakan tangan non dominan mereka. 

2. Metode latihan long bow off string yang diberikan memberikan dampak 

positif bagi kedua subjek penelitian. Metode ini terbukti efisien untuk 

menjadi latihan memperkuat otot tangan kanan sekaligus latihan biola. 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca umum maupun akademisi musik semoga informasi yang 

terdapat dalam karya tulis ini dapat menjadi jembatan penghubung bagi 

mereka yang membutuhkan (orang kidal) 

2. Bagi yang ingin mencoba mempraktikkan metode ini agar konsisten dalam 

prosesnya agar hasil yang dicapai maksimal, karena besar kecilnya 

dampak yang diberikan metode latihan ini tetap tergantung dari subjek 
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yang melakukan. Jika prosesnya tidak konsisten maka hasil yang 

didapatkan juga tidak maksimal. 

3. Bagi para pendidik musik agar selalu mencari informasi untuk melakukan  

perkembangan karena ilmu pengetahuan selalu berkembang. Tidak 

terkecuali untuk hal yang ada hubungannya dengan karya tulis ini. 

4. Dibutuhkan variasi lebih banyak dari metode long bow off string untuk 

mengatasi berbagai masalah yang diakibatkan lemahnya otot tangan 

kanan. 
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Berikut transkrip tertulis hasil wawancara dengan Alexandra Nikka Pramashvara 

(Subjek 1) dan Girindra Thanaya (Subjek 2). 

Peneliti : Halo Alexandra, sebagai pembuka saya minta data Tempat tanggal 

lahir kamu ya? 

Subjek 1 : “Oh iya kak, saya lahir di Solo, tanggal 11 November 1997” 

Peneliti : Anda pertama kali memegang biola saat umur berapa tahun? 

Subjek 1 : “saya pertama kali memegang biola sekitar tahun 2005 kak, saat itu 
sekitar umur 7 tahun, saat saya baru masuk SD” 

 
Peneliti : Sejak kapan orang tua mengetahui atau menyadari anda seorang 

kidal? apa saat yang sama saat anda memegang biola? 

Subjek 1 : “tidak kak, orang tua mengetahui saya kidal saat saya masih TK, 
saat saya belajar menulis memakai tangan kanan lambat sekali. Lalu dipindahkan 
memakai tangan kiri dan jadi lancar sekali. Perkembangannya terasa lebih cepat.” 

 
Peneliti : Saat pertama memegang biola, anda langsung dipertemukan 

dengan guru atau bagaimana? Apa sekadar belajar-belajar sendiri karena iseng? 

Subjek 1 : “saya tidak belajar dengan guru khusus biola kakk. Kebetulan orang 
tua saya keduanya adalah orang musik jadi mereka bisa memainkan beberapa alat 
musik juga. Lalu saya diajarin biola oleh Ayah saya. Jadi guru saya selama ini 
sampai sebelum saya masuk ISI adalah Ayah saya sendiri.” 

 
Peneliti : Lalu bagaimana komentar ayah saat sudah tahu anda seorang 

kidal tapi tetap belajar biola? Padahal biola diperuntukkan bukan untuk orang 

kidal. 

Subjek 1 : “ya tidak apa apa kak, ayah saya bilang, saya tetap harus belajar 
memakai biola yang dipakai semua orang. Karena beliau bilang nanti akan 
merepotkan saat bermain di orkestra jika cara bermain biola saya berbeda sendiri. 
Dengan kata lain jika saya memakai biola kidal.” 
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Peneliti : Selama diberikan latihan khusus oleh Ayah? 

Subjek 1 : “Tidak kak, hanya latihan seperti biasa saja.” 

Peneliti : Keluhan yang anda rasakan apa saja? Kesusahan yang dialami 

sampai sekarang? 

Subjek 1 : “tangan kanan saya masih terasa lemah sekali. Pergerakan bow 
saya masih belum rapi dan stabil, masih sering loncat-loncat. lalu tangan saya 
masih terasa kakunya. Susah melakukan tremolo juga, kak” 

 
Peneliti : Kebiasaan apa saja yang anda lakukan menggunakan tangan kiri 

di kehidupan sehari- hari? 

Subjek 1 : “hampir semuanya kak kecuali makan. Saat saya mengerjakan 
sesuatu yang butuh tenaga lebih atau sesuatu yang detail saya menggunakan 
tangan kiri. Seperti mandi mengangkat gayung saya menggunakan tangan kiri 
karena itu berat. Memasukkan kunci ke lubang kunci pintu dan lubang kunci motor 
juga saya menggunakan tangan kiri karena itu merupakan sesuatu hal yang detail.” 
  
Peneliti : Berarti anda termasuk orang yang dominan kiri sekali ya? 

Subjek 1 : “iya kak” 

 

Peneliti : saya menemukan metode latihan menarik untuk memperkuat otot 

tangan kanan anda yang masih lemah. Latihannya sekaligus seperti latihan biola 

seperti biasanya dan dapat digunakan sebagai pemanasan juga. Jadi anda tidak 

perlu kerja dua kali. Latihannya seperti latihan nada panjang tapi dengan bownya 

tidak menyentuh senar. Jadi beban bow lebih berat gara-gara gravitasi. Itu yang 

akan membuat tangan anda lebih kuat nantinya. Bobot dari bow bertambah akibat 

tarikan dari gaya gravitasi. 
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Subjek 1: “baiklah nanti akan saya coba di setiap latihan saya.” 

 

Selanjutnya merupakan wawancara dengan Sekar Melati Girindrathanaya 

Areombhuwana (Subjek 2). 

Peneliti :Halo Thanaya, tadi sudah mendengar beberapa hal dari yang saya 

tanyakan dan saya sarankan ke Alexandra ya? Sebelumnya saya minta data 

tempat tanggal lahir kamu dulu boleh? 

Subjek 2 :“iya kak saya sudah dmendengarkan beberapa obrolan barusan. 
Saya  lahir di Bogor Tanggal 24 September 1997 kak.” 

 
Peneliti :Setelah mendengar obrolan saya dengan Alexandra, Apakah anda 

juga setuju untuk menjadi subjek dan Subjek dari penelitian saya ini? 

Subjek 2 :“iya saya setuju kak” 

Peneliti :Baiklah. Sejak kapan anda belajar biola? 

Subjek 2 :“Saya belajar biola pertama kali saat SMA kak. Saat saya bersekolah 
di SMM Cikini.” 

 
Peneliti :Siapa guru pertama anda? Apa guru anda memberi tips khusus saat 

mengetahui bahwa anda seorang kidal? 

Subjek 2 :“Pak Isral Yusra kak. Beliau tidak memberikan tips khusus. Tetapi 
yang jelas saat beliau tahu bahwa saya seorang kidal, beliau tetap menyuruh saya 
untuk belajar dan bermain biola dengan cara pada umumnya, tidak dengan 
mengganti biola ke biola kidal.” 

 
Peneliti :lalu karena anda tidak diberikan tips khusus, apa sampai sekarang 

masih merasakan kesusahan saat bermain biola? Apa yang anda rasakan? 
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Subjek 2 :“masih kesusahan kak, masih merasa tidak biasa karena yang saya 
rasakan tangan kanan saya lebih lemah dari tangan kiri saya, masih merasa kaku 
dan bow masih sering tidak lurus atau miring.” 

 
Peneliti :jadi apakah anda bersedia untuk mempraktikkan metode latihan 

yang saya berikan kepada Alexandra juga? 

Subjek 2 :“iya kak saya bersedia nanti saya akan praktikkan saat latihan.” 
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